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ABSTRACT 

The aim of this study was to assess the impact of the whistleblowing system, awig-awig 

protection, and good corporate governance on the likelihood of fraud in LPDs across the 

Kerambitan Area. The study was conducted among 27 LPDs and 136 LPD employees in the 

Kerambitan District, using a saturated sample method for participant selection and a 

questionnaire for data collection. Multiple linear regression analysis was performed on the 

data collected. The findings indicate that (1) the whistleblowing system has a significant and 

negative impact on fraud tendencies, (2) awig-awig protection does not have a significant 

impact on fraud tendencies, and (3) the implementation of good corporate governance has a 

significant and negative impact on fraud tendencies. 

 

Keywords: Whistleblowing System, Awig-Awig, Implementation of Good Corporate 

Governance, Tendency to Fraud 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu lembaga keuangan yang ada di 

Desa Pekraman Bali. Pendirian LPD dimaksudkan untuk mendukung perekonomian desa. 

Namun, kontrol internal dan eksternal yang tidak memadai telah mengakibatkan banyak kejadian 

penipuan di LPD akhir-akhir ini. Penyalahgunaan aset juga merupakan persoalan yang sering 

terjadi di LPD. Whistleblowing system dapat diterapkan untuk menanggulangi kecurangan. (Ayu 

Diah Utari et al., 2019) mendefinisikan whistleblowing sebagai pengungkapan oleh pekerja atas 

data yang diterima mengandung pelanggaran peraturan, pedoman, kesalahan prosedur, 

penghinaan, penyalahgunaan kekuasaan atau membahayakan kepentingan publik. 

Proteksi awig-awig juga disebutkan dalam poin ini sebagai komponen yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan untuk melakukan penipuan. Keseluruhan pedoman dan 

pelaksanaan awig-awig desa adat merupakan aturan hidup masyarakat desa. Selain 

whistleblowing system dan proteksi awig-awig, implementasi good corporate governance juga 

berperan sangat penting untuk penelitian ini karena penerapan tata kelola yang efektif secara 

maksimal dapat mencegah kemungkinan terjadinya tindakan yang tidak jujur atau kecurangan. 

Dikutip dalam Balipost (2021) Kejaksaan Negeri Tabanan menetapkan dua tersangka baru 

dalam kasus korupsi keuangan LPD di Desa Pekraman Belumbang, Kerambitan, Tabanan. 
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Tersangka tidak dapat menjelaskan perbedaan uang tunai tersebut. Dimana terdapat bukti bahwa 

tersangka yang saat itu menjabat sebagai sekretaris LPD Desa Pakraman Belumbang mengambil 

simpanan nasabah yang tidak tercatat di Buku Kas Masuk. Ada juga simpanan nasabah yg 

digunakan untuk kepentingan pribadi. Selain struktur-struktur dasar yang telah disebutkan di 

atas, ada juga satu modus lagi dimana ketua LPD Belumbang memanipulasi informasi laporan 

keuangan pokok agar LPD terlihat sehat sehingga tidak termasuk dalam perhitungan kerugian 

keuangan pemerintah. 

Kasus tersebut terkait dengan penyelewengan aset LPD Desa Pekraman Belumbang 

tahun anggaran 2003-2017. Kerugian yang dialami negara bertambah menjadi 1.101.976.131,92. 

Penulis berminat menjalankan penelitian berdasarkan isu diatas yang berjudul “Pengaruh 

Whistleblowing System, Proteksi Awig-Awig dan Implementasi Good Corporate Governance 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Pada Lembaga Perkreditan Desa Se-

Kecamatan Kerambitan” 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah whistleblowing system berdampak pada kecenderungan kecurangan  (fraud) di 

LPD Se-Kecamatan Kerambitan? 

2. Apakah proteksi awig-awig berdampak pada kecenderungan kecurangan (fraud) di LPD 

Se-Keccamatan Kerambitan? 

3. Apakah implementasi good corporate governance  berdampak pada kecenderungan 

kecurangan (fraud) di LPD Se-Kecamatan Kerambitan? 

Tujuan penelitian ini : 

1. Dalam penelitian ini, tujuannya adalah untuk mempelajari dampak dari sistem pelaporan 

pelanggaran (whistleblowing system) terhadap kecenderungan terjadinya tindakan curang 

(fraud) di seluruh LPD se-Kecamatan Kerambitan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari proeksi awig-awig terhadap 

kecenderungan terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud) di LPD se-

Kecamatan Kerambitan. 

3. Dalam penelitian ini, tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dampak dari penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) terhadap kecenderungan 

terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud) di LPD di se-Kecamatan 

Kerambitan. 
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Manfaat penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di perguruan 

tinggi dan diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang luas tentang LPD. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi kepada para 

stakeholders yang terlibat, khususnya LPD di Kecamatan Kerambitan mengenai pengaruh 

whistleblowing system, proteksi awig-awig, dan penerapan good corporate governance 

terhadap kecenderungan terjadinya fraud. 

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud atau penipuan adalah upaya untuk mendapatkan keuntungan secara tidak sah, yang 

tentu saja melawan hukum. Berdasarkan teori segitiga kecurangan ada 3 faktor penyebab 

kecurangan diantaranya kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi. (Tunggal, 2011) menyatakan 

bahwa kesempatan adalah suatu kondisi yang memberikan peluang kepada manajemen atau 

karyawan untuk melakukan kecurangan.  

Sistem pelaporan pelanggaran adalah sistem yang direncanakan oleh suatu organisasi yang 

mengatur hadiah dan reward bagi sang pelapor  dan pendisiplinan hukuman bagi pelakunya 

(Suputra, 2021). 

Awig-awig merupakan suatu peraturan yang mengikat kesatuan dan persatuan tata krama 

di desa, dengan tujuan untuk menjamin kesatuan, keutuhan, dan tercapainya kehidupan yang 

aman, tertib, dan sejahtera secara bersama-sama. 

Tata kelola perusahaan yang baik adalah komponen administrasi yang baik dalam 

mengawasi aset secara efisien, nyata, finansial atau menguntungkan dengan standar transparansi, 

tanggung jawab, kewajiban, kebebasan, dan kewajaran untuk mencapai tujuan (Novi Anesya 

Dewi A & Tungga Atmadja, 2021). 

Kecurangan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang melakukan penipuan dengan 

tujuan untuk menguntungkan diri sendiri sekaligus merugikan orang lain. Kegiatan yang biasa 

dilakukan antara lain manipulasi laporan keuangan, pemusnahan arsip, dan lain sebagainya yang 

merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. 

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu : 
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1. Ayu Diah Utari et al., (2019) moralitas individu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan, sedangkan whistleblowing dan efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan. 

2. Diana Dewi et al., (2018) asimetri informasi dan bystander effect berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan, sedangkan religiusitas dan whistleblowing 

berpengaruh negatif dan signifikan. 

3. Werdhi Pramana, (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa proteksi awig-awig, 

integritas, pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

4. Kristiana et al., (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa proteksi awig-awig, budaya 

etis organisasi, adanya kepatuhan terhadap peraturan akuntansi serta efektivitas 

pengendalian internal memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud). 

5. Ani Savitri et al., (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa proteksi awig-awig, budaya 

tri hita karana,  penerapan tata kelola perusahaan yang baik memiliki dampak negatif dan 

signifikan terhadap kemungkinan terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud). 

6. Novi Anesya Dewi A & Tungga Atmadja, (2021) hasil peneitian menunjukkan bahwa 

keefektifan pengendalian internal,  konsep tri kaya parisudha, penerapan good corporate 

governance serta persepsi kesesuaian kompensasi memiliki dampak negatif dan signifikan 

terhadap kemungkinan terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud). 

7. Lyana & Sujana, (2021) dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa locus of control 

berdampak positif dan signifikan, sedangkan penerapan good governance dan komitmen 

organisasi berdampak negatif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya tindakan 

tidak jujur atau kecurangan (fraud) dalam bidang akuntansi. 

Jika organisasi menerapkan whistleblowing system yang kuat, maka kemungkinan 

terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud) dalam bidang akuntansi akan semakin 

berkurang. Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Diah Utari et al., 2019) 

menyatakan bahwa whistleblowing system memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Diana Dewi et al., 

2018)  juga menunjukkan hasil yang sama, bahwa whistleblowing system berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis 

bahwa semakin kuat penerapan whistleblowing system pada organisasi, semakin rendah 
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kecenderungan terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan dalam bidang akuntansi sebagai 

berikut: 

H1 : Whistleblowing System Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Pada LPD Se-Kecamatan Kerambitan 

Setiap lembaga atau organisasi sebaiknya menerapkan awig-awig karena dengan 

penerapan tersebut otomatis menyebabkan seseorang merasa takut membuat tindakan 

kecurangan karena ada hukum adat. Dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

proteksi awig-awig dalam sebuah organisasi mampu mengurangi kecenderungan kecurangan 

(fraud). Berdasarkan hasil penelitian (Werdhi Pramana, 2020) menerangkan  proteksi awig-awig 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian juga dilakukan oleh (Ani 

Savitri et al., 2017) menyatakan bahwa proteksi awig-awig berdampak negatif dan signifikan 

terhadap kemungkinan terjadinya tindakan tidak jujur atau kecurangan (fraud). Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Proteksi Awig-Awig Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Pada LPD Se-Kecamatan Kerambitan 

Penerapan tata kelola perusahaan yang efektif berkontribusi pada pencegahan penipuan 

dengan mengembangkan budaya integritas, prinsip moral yang tinggi, serta tanggung jawab 

manajerial yang lebih baik. Jika penerapan good corporate governance sangat baik tentunya 

kecenderungan kecurangan akan semakin berkurang dan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan  oleh (Novi Anesya Dewi A & Tungga Atmadja, 2021), penerapan 

good corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya 

kecurangan (fraud). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian (Lyana & Sujana, 2021) yang 

menyatakan bahwa implementasi good governance berdampak negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan dalam bidang akuntansi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis bahwa : 

H3 : Implementasi Good Corporate Governance Berpengaruh Negatif dan Signifikan 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Pada LPD Se-Kecamatan Kerambitan 

METODE PENELITIAN 

Permasalahan tersebut dapat diliat dalam kerangka berikut berdasarkan latar belakang 

masalah dan pengembangan hipotesis penelitian pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.1 

Pengaruh Whistleblowing System, Proteksi Awig-Awig dan Implementasi Good Corporate 

Governance Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Pada Lembaga Perkreditan 

Desa Se-Kecamatan Kerambitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KNKG (2008) menyatakan bahwa rasa takut untuk melakukan pelanggaran dihasilkan dari 

pembentukan whistleblowing system yang efisien sebagai keuntungan dari pembentukan sistem 

pelaporan pelanggaran. Instrumen yang digunakan unuk mengukur variabel whistleblowing 

system adalah instrumen dari penelitian Oktiwidiani (2022).  

Proteksi awig-awig merupakan suatu peraturan yang bertujuan untuk menciptakan 

kehidupan yang aman, teratur, dan sejahtera dengan mengikat persatuan dan kesatuan 

masyarakat desa agar dapat menjamin kekompakan dan keutuhan dalam mencapai tujuan 

bersama. Untuk mengukur variabel proteksi awig-awig, digunakan instrumen yang diadaptasi 

dari penelitian sebelumnya (Werdhi Pramana, 2020).  

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu kerangka kerja dan proses yang 

dipergunakan oleh sebuah organisasi untuk terus meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka 

panjang bagi para pemegang saham, namun tetap memperhatikan kepentingan para pemangku 

kepentingan lainnya, dengan mematuhi peraturan dan undang-undang yang berlaku, menurut 

Komite Nasional Tata Kelola Perusahaan Kebijakan (KNKCG). Instrumen yang digunakan 

diadopsi dari penelitian Nensy Aryanti (2022).  

Kecenderungan kecurangan adalah tindakan yang melanggar hukum yang digambarkan 

tindakan tipu daya, kamuflase, atau penghancuran kepercayaan dengan tujuan mencari 

keuntungan untuk kepentingan pribadi 

Whistleblowing System  

(X1) 

Proteksi Awig-Awig 

(X2) 

Implementasi Good 

Corporate Governance  

(X3) 

Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) 

(Y) 
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Penelitian ini mencakup seluruh pegawai dari 27 LPD di Kecamatan Kerambitan, dengan 

total populasi sebanyak 136 orang. Metode sampel yang digunakan adalah sampel jenuh 

(saturation sampling), yaitu memilih seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Dengan 

demikian, sampel yang diambil dalam penelitian ini juga berjumlah 136 responden. Teknik 

regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel diatas menelaskan bahwa variabel whistleblowing system memiliki rata-rata 40,26, 

standar deviasi 3,293, N 136, nilai minimum 36, dan nilai maksimal 45. Vaiabel proteksi awig-

awig memiliki rata-rata 31,57, standar deviasi 2,085, N 136, nilai minimum 27 dan nilai 

maksimal 35. Variabel implementasi good  corporate governance memiliki rata-rata 67,93, 

standar deviasi 4,538, N 136, nilai minimum 59 dan nilai maksimal 75. Variabel kecenderungan 

kecurangan (fraud) memiliki rata-rata 8,75, standar deviasi 2,520, N 136, nilai minimum 6 dan 

nillai maksimal 12. 
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Nilai korelasi yang dihitung untuk setiap item pertanyaan dalam kuesioner lebih besar dari 

0,30, seperti terlihat pada tabel diatas. Hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan kuesioner 

semuanya valid. 

 

Nilai cronbach alpha untuk instrumen penelitian variabel whistleblowing system adalah 

0,895, variabel proteksi awig-awig adalah 0,797, variabel implementasi good corporate 

governance adalah 0,881, dan variabel kecenderungan kecurangan (fraud) di LPD adalah 0,917. 

Seperti yang terlihat pada tabel 3, nilai cronbach alpha menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat diandalkan (reliable). 

 

Untuk menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak, digunakan kriteria 

perbandingan antara tingkat signifikansi yang diperoleh dengan tingkat alpha yang digunakan. 

Jika hasil perbandingannya menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai sig lebihh dari 0,05 yaitu 0,200, sehingga sangat mungkin beralasan bahwa 

informasi yang digunakan dalam penelitian ini disampaikan secara teratur atau suda terdistribusi 

normal. 
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Hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance 

untuk semua variabel lebih besar dari 10% (X1 = 0,466; X2 = 0,620; X3 = 0,628 nilai VIF 

kurang dari 10 (X1 = 2,147;  X2 = 1,612; X3 = 1,592), menunjukkan bahwa variabel independen 

tidak menunjukkan multikolinearitas. 

 

Uji Glejser digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan uji heteroskedastisitas. 

Regresi variabel independen pada nilai absolut dari residual digunakan untuk menerapkan 

strategi ini. Model dikatakan heteroskedastis jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Data 

outlier dikumpulkan terlebih dahulu sebelum data masuk ke dalam model regresi karena hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa satu variabel bebas memiliki signifikansi kurang dari 0,05 atau X1 

= 0,003 yang menunjukkan bahwa model regresi penelitian mengandung heteroskedastisitas. 

Sepuluh buah data yang dianggap memiliki distribusi ekstrim dihilangkan untuk membuat 

outlier. 

 

Uji Glejser digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan uji heteroskedastisitas. 

Variabel independen diregresi pada nilai absolut dari residual untuk mengimplementasikan 

model ini. Model dikatakan heteroskedastis jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Semua variabel independen memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, atau X1 = 0,089; 

X2=0,903;  X3 = 0,818, menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak memiliki heteroskedastisitas. 
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Persamaan regresi berganda dapat diturunkan sebagai berikut dari hasil uji regresi yang 

ditunjukkan pada tabel 8 di atas: 

Y = 38,074 – 0,238 X1 – 0,123X2 – 0,231X3 + e 

 

Hasil pengujian memiliki F-hitung sebesar 41,725 dan signifikansi sebesar 0,000 seperti 

terlihat pada tabel 9 di atas. Nilai uji F sebesar 41,725 dengan signifikansi 0,000 digunakan 

untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau untuk mengatakan bahwa variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama karena probabilitas 

signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah layak. 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa koefisien determinasi Adjusted R Square adalah 0,494 atau 

49,4%. Variabel whistleblowing system, proteksi awig-awig, dan implementasi good corporate 

governance berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan, sedangkan variabel lain di luar 

penelitian ini berpengaruh sebesar 50,6%. 
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Hipotesis H1 menyatakan bahwa whistleblowing system mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan di LPD Se-Kecamatan Kerambitan. Variabel whistleblowing system memiliki nilai 

signifikansi 0,001 yaitu kurang dari = 0,05 sesuai tabel 11, sehingga hipotesis alternatif 

penelitian H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel 

whistleblowing system berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

LPD di Kecamatan Kerambitan. Untuk situasi ini ada hubungan yang nyaman antara kerangka 

pelaporan pelanggaran dan kecenderungan pemerasan dalam asosiasi. Tingkat penipuan 

organisasi akan semakin rendah apabila whistleblowing system yang diterapkan semakin tinngi 

Hipotesis alternatif H2, kecenderungan kecurangan LPD di Kecamatan Kerambitan 

dipengaruhi oleh proteksi awig-awig. Variabel proteksi awig-awig memiliki nilai signifikansi 

0,208 yang lebih besar dari = 0,05 seperti terlihat pada tabel 11, sehingga hipotesis alternatif 

penelitian H2 ditolak dan H0 diterima. Uji statistik menunjukkan bahwa variabel proteksi awig-

awig tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan di kalangan 

LPD di Kecamatan Kerambitan. Hal ini dikarenakan awig-awig yang diterapkan di masing-

masing LPD masih mengatur tata krama perangkat LPD dan masyarakat secara umum yang 

menyebabkan karyawan LPD belum memiliki rasa jera ketika melakukan pelanggaran. Selain itu 

sanksi yang diberikan kepada pelaku tindak kecurangan tidak terlalu berat sehingga tidak 

menimbulkan efek jera bagi pelaku sehingga oknum-oknum lain melihat peluang untuk 

melakukan tindak kecurangan lagi. Hal tersebut sesuai dengan fraud triangle teory dalam 

penelitian ini, pelaku tindakan kecurangan akan memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan 

kecurangan dikarenakan lemahnya awig-awig yang mengatur tentang LPD di Desa Adat. 

Hipotesis alternatif H3 kemungkinan terjadinya kecurangan LPD di Kecamatan 

Kerambitan berkurang ketika tata kelola perusahaan yang baik diterapkan. Variabel 

implementasi good corporate governance memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari = 

0,05 seperti terlihat pada tabel 11 yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif penelitian H3 

diterima dan H0 tidak. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel implementasi good 

corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

LPD di Kecamatan Kerambitan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecurangan dalam suatu 

organisasi atau bisnis ditentukan oleh seberapa baik penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Semakin tinggi tingkat pelaksanaan administrasi perusahaan yang baik, semakin rendah tingkat 

kecenderungan keccurangan yang teradi di LPD. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Variabel whistleblowing system berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud). Hal ini berarti kecenderungan kecurangan di LPD 

dapat menurun dengan menerapkan atau meningkatkan whistleblowing system. 

2. Variabel proteksi awig-awig tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud), namun walaupun tidak berpengaruh secara signifikan hubungan 

proteksi awig-awig terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) pada LPD Se-Kecamatan 

Kerambitan hubungannya negatif. 

3.  Kecenderungan melakukan kecurangan dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh 

variabel implementasi good corporate governance. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemungkinan terjadinya kecurangan LPD di Kecamatan Kerambitan menurun dengan 

peningkatan penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Berdasarkan pembaahsan sebelumnya dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan pengurus Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Kerambitan 

menyediakan cara untuk melaporkan pelanggaran, baik melalui email dengan alamat 

khusus maupun kotak pos khusus. Untuk mendorong administrator melaporkan 

pelanggaran, kebijakan kerahasiaan dan perlindungan pelapor juga harus dipertimbangkan. 

2. Diharapkan awig-awig yang  mengatur LPD ini dapat diperbaharui di seluruh desa adat di 

Kecamatan Kerambitan. Awig-awig yang kuat tentunya dapat mengurangi kemungkinan 

kecurangan yang teradi di LPD. 

3. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) diharapkan dapat meningkatkan penerapan tata kelola 

perusahaan yang sehat, khususnya prinsip transparansi. Akibatnya, LPD harus mengambil 

langkah-langkah untuk meningkatkan transparansi dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan masyarakat, memberikan arahan kepada manajemen, dan meningkatkan 

keterbukaan informasi laporan keuangan kepada publik. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membuat dan memasukkan tambahan variabel 

independen yang berpotensi mempengaruhi kecurangan yang terjadi di Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD). 
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